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Abstrak

Kepuasan pasien adalah suatu perasaan pasien yang timbul akibat kinerja layanan
kesehatan yang diterima setelah pasien membandingkannya dengan apa yang diharapkannya.
Beban kerja yang tinggi di IGD sering dikaitkan dengan munculnya burnout syndrome pada
perawat, yang mempengaruhi kualitas pelayanan dan berdampak pada tingkat kepuasan pasien.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara beban kerja dan burnout syndrome
perawat IGD dengan tingkat kepuasan pasien di Ruang IGD RSUD Besuki Kabupaten Situbondo.

Desain  penelitian ini  menggunakan  analitik  korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian adalah perawat ruang IGD RSUD Besuki dengan sampel
berjumlah 24 responden dan 62 responden pada pasien menggunakan teknik Probability Sampling.
Variabel independen penelitian adalah beban kerja dan burnout syndrome , diukur dengan
kuesioner. Variabel dependen penelitian ini adalah tingkat kepuasan pasien yang diukur dengan
kuesioner. Analisis data menggunakan uji spearman rho p =0,05.

Hasil penelitian diperoleh beban kerja perawat IGD RSUD Besuki mayoritas beban kerja
sedang. Burnout syndrome perawat IGD RSUD Besuki mayoritas burnout sedang. Sedangkan
pada tingkat kepuasan pasien di ruang IGD RSUD Besuki tingkat kepuasan yang tinggi.
Penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan beban kerja dan burnout syndrome perawat IGD
dengan tingkat kepuasan pasien di ruang IGD RSUD Besuki dengan hasil Analisa beban kerja p=
0,736>0,05 burnout syndrome p=0,081>0,05.

Implikasi penelitian ini RSUD Besuki, diharapkan adanya evaluasi beban kerja dan burnout
syndrome , adanya pelatihan-pelatihan yang dapat menambah skill dan pengalaman kerja
perawat sehingga tingkat kepuasan pasien dapat ditingkatkan dan perawat dapat memberikan
pelayanan yang baik kepada pasien.

Kata Kunci : beban kerja, burnout syndrome, kepuasan pasien, perawat IGD
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1. PENDAHULUAN

Perawat gawat darurat
merupakan perawat yang kompeten
dalam memberikan asuhan

keperawatan, secara bertahap maupun
mendadak dapat mengatasi masalah
pasien di ruang gawat darurat.(Linda et
al., 2023). Perawat IGD harus
memberikan tindakan secara tepat
dalam kondisi emergency dan
berhadapan langsung dengan resiko
paparan bahan kimia atau infeksi
penyakit menular (Maulia et al., 2021).
Perawat gawat darurat merupakan
perawat yang  kompeten dalam
memberikan  asuhan  keperawatan,
secara bertahap maupun mendadak
dapat mengatasi masalah pasien di
ruang gawat darurat.
(Wahyuningsih,2023). Kegiatan
tersebut jika dilakukan berulang-ulang
setiap harinya akan menyebabkan
burnout pada perawat.

Beban kerja yang tinggi pada
perawat dapat meningkatkan resiko
kelelahan fisik dan mental serta rentan
sekali mengalami burnout terhadap
pekerjaan (Endrawati, 2022). Burnout
dapat diartikan sebagai keadaan
emosional ketika seseorang merasa lelah
dan jenuh secara fisik maupun mental,
akibat tuntutan pekerjaan yang tinggi
(Fanani et al., 2020). Burnout dapat
terjadi karena perawat di IGD dituntut
untuk memberikan pelayanan yang baik
dan tingginya profesionalitas yang harus
dilakukan menyebabkan perawat
mengalami burnout (Maulia et al., 2021).
Menurut Nursalam, 2020 Burnout
terbagi menjadi tiga dimensi yaitu
kelelahan emosional (emotional
exhaustion), depersonalisasi
(depersonalization), rendahnya prestasi
diri (Jow personal accomplishment).
Penyebab  burnout adalah faktor
personal dan lingkungan. (Nursalam,
2020). Faktor lain yang dapat
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memengaruhi burnout adalah faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor
internal terdiri dari karakterisitik
demografi, karakteristik pribadi, dan
sikap kerja. Sedangkan faktor eksternal
terdiri dari karakteristik pekerjaan,
karakteristik jabatan, dan karakteristik
organisasi (Mariana et al. 2020). Dari
penelitian yang dilakukan oleh Mariana
et al. (20200 mengatakan penyebab
perawat mengalami burnout adalah
stres kerja yang tinggi.

Maemunah dan  Ka’arayeno
(2022), dalam penelitiannya menjumpai
burnout pada perawat di RS Panti
Waluyo Malang sebanyak 86,8%
perawat mengalami burnout dalam
kategori sedang, sebanyak 11,4%
perawat mengalami burnout dalam
kategori berat dan sebanyak 1,8%
mengalami burnout dalam kategori
ringan.

Perawat yang mengalami
Burnout berat yang ditandai dengan
beberapa perawat mengalami kelelahan,
lesu, kaku otot saat pekerjaan selesai,
sulit membangun suasana santai dengan
pasien, dan kurang semangat saat
berhadapan dengan pasien (Linda et al.,
2022). Jika kondisi dari burnout tersebut
tidak teratasi dapat meningkatkan
kesalahan saat melakukan pekerjaan
atau kecelakaan kerja, penurunan
komitmen perawat terhadap profesinya,
pada akhirnya berdampak pada
tingginya turnover dan menurunnya
mutu pelayanan keperawatan di rumah
sakit. (Linda et al, 2023)

Upaya dalam menurunkan
burnout syndrom pada perawat salah
satunya dengan cara menurunkan
proporsi beban kerja dengan jumlah
perawat di ruangan yang memiliki
kapasitas 4 pasien yang berat, sangat
perlu diperhatikan jam kerja dan waktu
istirahat sesuail dengan ketentuan yang
berlaku selain itu, usaha dalam diri
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individu pun perlu motivasi yang tinggi,
dimana dengan meningkatnya motivasi
dalam diri maka dapat meningkatkan
penghargaan terhadap diri individu dan
selain itu, perawat diharapkan dapat
menjaga hubungan kerja yang baik
dengan atasan dan rekan kerja untuk
mengurangi stresor akibat kelelahan
emosional yang dialami perawat dalam
bekerja (Kusumawati and Istiqgomah,
2021). Burnout bisa memberikan suatu
pengaruh negatif serta signifikan akan
kinerja. Dampak burnout yang paling
terlihat adalah menurunnya kinerja dan
kualitas pelayanan. Sehingga dapat
menurunkan tingkat kepuasan pasien.
2. METODE
Desain penelitian yang digunakan

korelasi analitik dengan pendekatan
Cross Sectional. Cross sectional adalah
salah satu jenis penelitian. Populasi
pada penelitian ini adalah semua
perawat igd di ruang IGD RSUD Besuki
tahun 2024 sebanyak 24 orang. peneliti
menggunakan Teknik  Probability
Sampling dengan Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teknik total
sampling.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil analisis
didapatkan nilai dari beban kerja pada
perawat IGD di Ruang IGD RSUD
Besuki bahwa mayoritas beban kerja
sedang berjumlah 21 responden (87,5%).
Sedangkan pada beban kerja ringan
berjumlah 3 responden (12,5%).

Akibat beban kerja yang terlalu
berat atau yang terlalu sedikit dapat

Burnout Syndrome pada Perawat IGD
RSUD Besuki

Berdasarkan hasil analisis
didapatkan nilai dari burnout syndrome
pada perawat IGD di Ruang IGD RSUD
Besuki mayoritas mengalami Burnout
sedang yaitu 21 responden (87,5%).
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mengakibatkan seorang pekerja
menderita gangguan atau penyakit
akibat kerja. Beban kerja yang terlalu
berlebihan akan menimbulkan
kelelahan, baik fisik atau mental dan
reaksi-reaksi emosional seperti sakit
kepala, gangguan pencernaan dan
mudah marah. Sedangkan beban kerja
yang terlalu sedikit dimana pekerjaan
yang terjadi karena pengulangan gerak
akan menimbulkan kebosanan dan rasa
monoton. Kebosanan dalam kerja rutin
sehari-hari karena tugas atau pekerjaan
yang terlalu sedikit mengakibatkan
kurangnya perhatian pada pekerjaan,
sehingga secara potensial
membahayakan pekerja. Beban kerja
yang berlebihan atau rendah dapat
menimbulkan stress kerja. (Wiwin, 2021)

Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa secara
keseluruhan beban kerja yang dirasakan
perawat di IGD RSUD Besuki adalah
beban kerja sedang (87,5%). Hal
menunjukkan bahwa tugas-tugas yang
mereka tangani cukup menuntut, namun
masih dalam batas yang mungkin bisa
dikelola dengan baik. Beban kerja
sedang biasanya mencakup frekuensi
tugas yang cukup tinggi, banyaknya
pasien yang harus dilayani, serta kondisi
darurat yang umum terjadi di ruang
IGD. Meskipun tergolong sedang, beban
kerja ini masih dapat menyebabkan
tekanan psikologis dan fisik yang
signifikan, terutama jika didukung oleh
waktu kerja yang panjang dan
kurangnya istirahat.

Sedangkan pada Burnout ringan yaitu 3
responden (12,5%).

Nursing burnout adalah
syndrome destruktif dan konsekuensial
yang hanya mempengaruhi individu,
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tetapi juga organisasi dan pasien tempat
perawat bekerja ( Kelly et al.,2020). Dari
beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa burnout nursing
merupakan kondisi emosional dimana
seseorang merasa Lelah dan jenuh
secara fisik maupun emosional yang
disebabkan oleh intensitas pekerjaan
yang terlalu keras namun monoton yang

dapat mempengaruhi individu,
organisasi dan pasien ditempat perawat
bekerja.

Burnout syndrome dipengaruhi
beberapa factor yaitu factor demografik,
factor personal dan factor organisasi.
Factor demografi terdiri dari jenis
kelamin, umur, Pendidikan, lama
bekerja dan status pernikahan. Gejala
klinis kelelahan dapat mengekspresikan
sinisme dalam berperilaku negative yang
tidak biasa, komunikasi yang buruk
Tingkat Kepuasan Pasien di Ruang IGD
RSUD Besuki

Berdasarkan hasil analisis
didapatkan hasil dari tingkat kepuasan
pasien di ruang IGD RSUD Besuki
bahwa mayoritas tingkat kepuasan
pasien Puas yaitu 48 responden (77,4%).
Sedangkan pada tingkat kepuasan
sangat puas yaitu 14 responden (22,6%).

Dalam penelitian ni
menunjukkan bahwa Sebagian besar
pasien di ruang IGD RSUD Besuki
merasa puas dengan pelayanan yang
diberikan. Tingkat kepuasan yang tinggi
ini mengindikasikan bahwa aspek-aspek
pelayanan, seperti responsivitas,
keterampilan staf  medis, serta
penanganan pasien, telah memenuhi
harapan sebagian besar pasien. Pasien
merasa mendapatkan perawatan yang

dengan orang lain dan bahkan
ketidaksopanan terhadap rekan kerja
(Kelly et all., 2020).

Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, tingkat burnout syndrome
yang dirasakan oleh perawat IGD RSUD
Besuki yaitu burnout sedang (87,5%).
Sebagian besar perawat di IGD
mengalami burnout dalam kategori
sedang, yang berarti mereka
menghadapi kelelahan fisik, emosional,
atau mental yang cukup signifikan,
tetapi belum mencapai tingkat yang
parah. Burnout sedang, jika dibiarkan
berlanjut tanpa penanganan yang tepat,
dapat berkembang menjadi burnout
berat, yang lebih berbahaya bagi
kesehatan fisik dan mental perawat
serta kualitas pelayanan yang diberikan.

baik, meskipun ada ruang untuk
perbaikan agar dapat meningkatkan
pengalaman mereka hingga mencapai
kategori sangat puas. Kepuasan ini bisa
berasal dari pelayanan cepat dan
tanggap, mengingat IGD adalah tempat
penanganan kasus darurat, kemampuan
staf untuk merespons dengan cepat dan
tepat sangat mempengaruhi kepuasan
pasien. Kompetensi staf medis pasien
mungkin merasa nyaman dan yakin
dengan keterampilan dan pengetahuan
tenaga medis yang menangani mereka.
Mayoritas tingkat kepuasan pasien
adalah 77,4% dari tingkat kepuasan
maksimal. Ini menunjukkan bahwa
secara umum pasien puas dengan
layanan di ruang IGD RSUD Besuki.

Gambaran Hasil Analisis Hubungan Beban Kerja Perawat IGD dengan Tingkat

Kepuasaan Pasien di Ruang IGD RSUD Besuki

Berdasarkan data hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai P value (sig)
pada variabel beban kerja adalah 0,736 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara beban kerja perawat IGD dengan
tingkat kepuasan pasien di Ruang IGD
RSUD Besuki. Selain itu, nilai koefisien
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korelasi pada variabel beban kerja
adalah -0,073, yang menunjukkan
adanya hubungan /inear negatif yang
sangat lemah antara beban Kkerja
perawat (X1) dengan kepuasan pasien
(Y) diruang IGD RSUD Besuki
Kabupaten Situbondo.

Hal ini berarti bahwa beban kerja
perawat  tidak  secara  langsung
mempengaruhi tingkat kepuasan pasien
di ruang IGD RSUD Besuki pada tingkat
signifikan yang umum digunakan.
Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Arishi et al. (2023) juga menemukan
hasil yang sejalan. Meskipun beban kerja
perawat IGD dianggap berat, penelitian
ini tidak menemukan korelasi statistik
yang signifikan antara beban kerja dan
kepuasan pasien, menunjukkan bahwa
perawat mampu mempertahankan

kualitas pelayanan yang memadai
meskipun dengan beban kerja yang
tinggi

Dalam penelitian Brigitta (2023)
menjelaskan bahwa hubungan beban
kerja perawat dan kepuasan pasien tidak
selalu /inier. Temuan ini menunjukkan
bahwa pada tingkat tertentu, beban
kerja yang tinggi dapat diimbangi
dengan strategi manajemen yang efektif
seperti alokasi sumber daya yang lebih
baik dan pelatihan tim. Sedangkan
menurut Wilter dkk (2023), ditemukan
bahwa  perawat dengan  tingkat
kecerdasan emosional yang tinggi lebih
mampu mengelola stress yang berkaitan
dengan beban kerja yang berat, sehingga
dapat memberikan perawatan yang lebih
baik dan  meningkatkan tingkat
kepuasan pasien.

Gambaran Hasil Analisis Hubungan Burnout Syndrome Perawat IGD terhadap Tingkat

Kepuasaan Pasien di Ruang IGD RSUD Besuki

Berdasarkan hasil analisis
hubungan burnout syndrome dengan
tingkat kepuasan pasien diperoleh nilai
P value (sig) pada variabel burnout
0,081 < 0,05 dapat disimpulkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan
dimana dengan nilai koefisien pada
variabel  burnout - 0,364, yang
menunjukkan kekuatan hubungan /inier
negative yang lemah antara variabel
burnout syndrome (X2) dengan (Y)
tingkat kepuasan pasien di Ruang 1GD
RSUD Besuki Kabupaten Situbondo.

Burnout  nursing  merupakan
kondisi emosional dimana seseorang
merasa Lelah dan jenuh secara fisik
maupun emosional yang disebabkan oleh
intensitas pekerjaan yang terlalu keras
namun monoton yang dapat
mempengaruhi individu, organisasi, dan
pasien ditempat perawat bekerja. (Kelly
et al.,2020). Sedangkan kepuasan pasien
adalah suatu perasaan pasien yang
timbul akibat kinerja layanan kesehatan
yang diterima setelah pasien
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membandingkannya dengan apa yang
diharapkan (Yolanda, 2020).

Dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel
tersebut. Dimana P value untuk variabel
burnout  adalah 0,277 > 0,05
menunjukkan bahwa hubungan antara
burnout syndrome dan tingkat kepuasan
pasien tidak signifikan secara statistic.
Sadangkan nilai koefisien sebesar 0,231
menunjukkan hubungan positif yang
lemah. Meskipun tidak signifikan,
terdapat kecenderungan hubungan /linier
positif yang lemah dimana peningkatan
burnout pada perawat berhubungan
dengan sedikit peningkatan kepuasan
pasien di ruang IGD RSUD Besuki,
Kabupaten Situbondo.

Pada penelitan yang dilakukan
oleh Dall'Ora et al (2020) menyoroti
bahwa burnout tetap menjadi tantangan
signifikan dalam profesi keperawatan.
Mereka menemukan bahwa intervensi
organisasi dan dukungan social dapat
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mengurangl efek negative burnout

syndrome pada hasil kepuasan pasien.

Sedangkan pada penelitian oleh Kim et

al.,(2023) yang mengekplorasi dampak

burnout di unit gawat darurat dan

4. KESIMPULAN

1) Beban kerja pada perawat IGD di
Ruang IGD RSUD Besuki bahwa
mayoritas beban kerja sedang
berjumlah 21 responden (87,5%).

2) Burnout syndromepada perawat IGD
di Ruang IGD RSUD Besuki
mayoritas  mengalami  Burnout
sedang yaitu 21 responden (87,5%).

3) Tingkat kepuasan pasien di ruang
IGD RSUD Besuki bahwa mayoritas
tingkat kepuasan pasien Puas yaitu
48 responden (77,4%).

4) Tidak ada hubungan, beban kerja
perawat IGD dengan tingkat
kepuasan pasien dengan nilai P
value (sig) pada variabel beban kerja
adalah 0,736 > 0,05, . Selain itu, nilai
koefisien korelasi pada variabel
beban kerja adalah -0,073.

5) Tidak ada hubungan, burnout
syndrome dengan tingkat kepuasan
pasien dengan nilai P value (sig)pada
variabel burnout 0,081 < 0,05
dimana dengan nilai koefisien pada
variabel burnout - 0,364, yang
menunjukkan kekuatan hubungan
Ilinier negative yang lemah antara
variabel burnout syndrome (X2)
dengan (Y) tingkat kepuasan pasien
di Ruang IGD RSUD Besuki
Kabupaten Situbondo.

6) Dapat disimpulan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan
dibuktikan dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil uji analisis korelasi
antara tiga variabel yaitu beban
kerja, burnout dan tingkat kepuasan
menggunakan  metode  korelasi
Spearman’s Rho. ( r ) 0,619 dengan
nilai signifikan (Sig) 0,001.
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menemukan bahwa meskipun burnout
dapat mengurangi efisiensi Kkerja,
pelatihan manajemen stress efektif

dalam  mempertahankan  kepuasan
pasien.
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